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Abstrak
 

Penyakit tidak menular (PTM) telah menjadi sebab dari morbiditas dan mortalitas utama di dunia. Sindrom

metabolik adalah sekumpulan gejala klinis yang akan meningkatkan risiko berkembangnya PTM, khusunya

penyakit kardiovaskular dan diabetes melitus tipe 2. Hasil analisis Riskesdas menemukan bahwa prevalensi

sindrom metabolik di Indonesia meningkat dari 10,8% (2013) menjadi 24,4% (2018). Pegawai kantoran

sering dikaitkan dengan perilaku sedentari sehingga berpeluang untuk mengembangkan sindrom metabolik

lebih tinggi. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui prevalensi dan faktor-faktor yang berhubungan

dengan kejadian sindrom metabolik pada kelompok pegawai Organisasi Perangkat Daerah (OPD)

Pemerintah Kota Depok tahun 2022. Penelitian dengan desain cross-sectional ini menganalisis data hasil

skrining PTM pegawai Pemerintah Kota Depok tahun 2022. Sebanyak 1.128 responden yang berasal dari 21

OPD diikutkan dalam penelitian ini. Prevalensi sindrom metabolik sebesar 33,2%. Hasil analisis bivariat

menunjukkan bahwa variabel yang berhubungan signifikan secara statistik dengan kejadian sindrom

metabolik meliputi usia, jenis kelamin, IMT, riwayat PTM dalam keluarga, kadar kolesterol total, rasio

kadar kolesterol total terhadap kolesterol HDL, dan aktivitas fisik. Pada analisis multivariat, variabel yang

memiliki hubungan bermakna dengan sindrom metabolik adalah usia, IMT, dan rasio kadar kolesterol total

terhadap kolesterol HDL. IMT merupakan faktor dominan yang memiliki hubungan bermakna dengan

sindrom metabolik (PR: 3,128, 95% CI: 2,396 – 4,085).

......Non-communicable diseases (NCDs) have become a leading cause of morbidity and mortality in the

world. Metabolic syndrome is a group of clinical symptoms that can increase the risk of developing NCDs,

especially cardiovascular disease and type 2 diabetes mellitus. The results of Riskesdas analysis found that

the prevalence of metabolic syndrome in Indonesia went from 10.8% (2013) to 24.4% (2018). Office

employees are often associated with sedentary behavior so that the chances of developing metabolic

syndrome are higher. The objective of this study is to determine the prevalence and the factors associated

with metabolic syndrome among Regional Device Organizations (OPDs) employees of Depok City

Government in 2022. This cross-sectional study included secondary data from the result of health screening

of Depok City Government employees in 2022. A total of 1,128 respondents from 21 OPDs were included

in this study. Prevalence of metabolic syndrome was 33.2%. Bivariate analysis shows that the variables that

were statistically significant with the metabolic syndrome included age, sex, BMI, family history of PTM,

total cholesterol level, total-cholesterol-to-HDL ratio, and physical activity. In multivariate analysis,

variables found to have significant association with metabolic syndrome were age, BMI, and total-

cholesterol-to-HDL ratio. BMI was the dominant factor associated with metabolic syndrome (PR: 3,128,
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95% CI: 2,396 – 4,085).


